18

PENGARUH PENAMBAHAN OMAFAC IMPROVED
DALAM RANSUM AYAM TERHADAP PRODUKSI
DAN KUALITAS TELURY

Muhammad Kamal®)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untok mengetahol manfast
penambahan Omafae fmproved (01 ke dalam ransum hila
ditinjau dari : konsumsi pakan, beral telur, jumlah produksi
lelur, berat produksi telur, konversi pakan, tebal kerabang,
nilai warna volk dan Unit Haugh,

Denpan Rancangan Blok Acak Lengkap (RCBDY)
avam sebanyak 168 ekor dibagi menjadi 3 blok kandang
masing-masing terdini dari 56 ekor, Setiap blok kandang
terdin dan 7 kandang kelompok untuk perlakuan ransam
yang masing-masing berisi & ekor ayam,

Drari satu ransum basal dengan [ 7,65% Protein Kasar

(PK). 2632 keal Energi Termetabolis (ME kg, 2,60% Ca dan
0,690 P dibuat 7 ransum perlakuan yang masing-masing
dibedakan pads adanya penambahan O, vaitu ransum
R,y (ransum basal tanpa O1), ransum Rs (R, -+ 0,03% O1),
ransum Ry (R, + 0,10% OI), ransum By (R, + 0,15% Of),
ransum B (B, + 0.200% O), ransum B, (B + 0,25% O1)
dan ransum Ry (R, + 0,30% O,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
0,050 — 0,30% ke dalamm ransum avam petelur, ternyata
tetap dapat mempertahankan : konsumsi pakan, tebal kera-
bang dan nilai warna volk, tetapi cenderung adanva kenaik-
kan pada berat telur dan Unit Havgh, Di samping it
nampak adanva perbaikan pada - produksi telur, berat telar
dan konversi pakan (P < 0010,

13, Pameltian dibiovai oleh PT. Squibb Indonesia, Jakama,
2h Stul pengajar Jurusan Nutrisi dan Makanan Temak. Fak. Peternakan
LIGM.
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PENDAHLULUAN

Dalam vsaha peternakan avam diperlukan ransum
vang sesuai dengan kebutuhan avam agar diperoleh hasil
vang optimal, Hal ini sehubungan dengan biava untuk
ransum yang cukup tingel vaito antara 60 = T0% dari biava
produksi.

Adanwa pabrik makanan ernak vang memproduksi
makanan komersial memang besar andilnya dalam mem-
Bantu berkembangnya usaha peternakan avam. Teapi peng-
gunaan makanan komersial dalam suatu usaha peternakan
ayam dalam keadaan ierientu cenderung dapat menaikkan
biava makanan bila dibandingkan dengan menggunakan
makanan buatan sendiri. Namun untuk membual mnsum
vang serasi harus tersedia berbagai bahan pakan penvusun
ransum vang baik.

Fansum vang disusun darn bahan pakan alamiah
vang berusal dari hewan dan tumbuh-tumbuhan ada kalanva
sudah cukup mengandung berbagai nutrien vang diperlukan
ternak pada kondisi tertentu, misalnva untuk hidup-pokok.
Bagi ternak vang sedang berproduksi. sering menderila
kekurangan sam atau bebarapa macam nutren, misalnya -
gsam amino, vitamin ataupun mineral. Untok e agar
didapat ransum vang serasi vang dapat menaikkan produksi
dan kualitas telur perlu ditambabkan bahan pelengkap
vang hinsa dikenal dengan nama feed supplement alau
premic (Ewing, 1931}

Salah satu bahan pelengkap tersebut adalah Omefae
improved (O vang dikemas oleh PT. Squibb Indonesia,
vang mengandung berbagal macam asam amino, vitamin
dan muineral (tabel D Ransum vang kekurangan asam
aming akan dapat mengakibatkan turennya produksi wiur
(WRC., 19773 Beberapa faktor vang mempengaruhi besar-
nya produksi tebur antara lain cukup tidaknya protein dan
asam amino dalam ransum tersebut. Di samping itu ber-
bagal macam vitamin dan mineral mempunval peranan
dalarm hubuneannva dengan produkst welur (Angeorodi,
1979),
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Berdasarkan hal tersebut penelitian dengan MEnE-

. gunakan O1 dalam ransum ayam petelur dilakukan dengan

juan untuk mengetahui sampai seberapa besar manfaat
penambahan OI dalam ransum bila ditinjau dari konsumsi

| pakan, berat telur, jumlah produksi telvr. berat produksi

telur, konversi pakan, tebal kerabang. nilai warna volk dan

* Unit Haugh.

| Alamina

Tabel 1. Komposisi Omafac improved (O1)

———

Kandungan asam amino Kandunean vitamin dan miners!
% setiap ke

~Tr— SR

0,71 B3,

4.000 meg

| Arginina 1.30 B, 23.000 mcg
| Asamn aspartat  T.20 B, 12000 meg
| Sistina 0,50 B2 2 mcg
| Asam glutamat 2,00 Asam pantolenat 8000 meg
| Glisina 2.50 PP 50 mee
| Histidina 0,60 Asam folat 500 meg
| [soleusing 1.15 Biotin 00 mee
| Leusina 1,80 E 20 meg
| Lisina 0,80 Kolina 2,000 meg
| Metionina 0,40 Inositol 3.000 mcg
| Fenilalanina 0,75 Besi 240 meg
| Prolina 0,60 Tembaga 30 meg
'\ Serina 0,50 Mangan 23 meg
| Treonina 0.90 Seng 6l mece
- Triptofan 0,21 Kobalt S0 meg

Tirosing 0,65 Selenium 200 meg
! Valina 1,35

| Sumber : P.T. Squibb Indoncsia

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama 12 mingeu di

| Laboratorium Nutrisi dan Makanan Termnak Fakuitas Peter-

-f-:lak:m UGM Yogvakarta dengan menggunakan ayam telur

SRR
|

strain Dekalb umur & bulan sebanvak 168 ekor.

Dengan RCBD, ayam sebanyak 168 ekor dibagi
menjadi 3 blok kandang masing-masing terdin dari 56 ekor.
Setiap blok kandang terdiri dari 7 kandang kelompok untuk
perlakuan ransum masing-masing berisi & ckor avam.

Tujuan ransum perlakuan terdir dari :

= Ransum basal, tanpa O1,

Ransum basal ditambah 0,05% Ol
= Ransum basal ditambath 0.10% O
= Ransum basal ditambah 0,15 I,

= Ransum basal ditambah 0,20% O[
= Ransum basal ditambah 0,25% O1.
= Ransum basal ditambah 0,300 O,

e
|
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Ransum basal tersusun atas 40% jagung. 30% bekatul 15%
bungkil kedelai, 7% tepung ikan, 2,5% tepung tilang 2.5%
lepung kerang dan 0,5% garam.

Parameter yang diamati selama 12 mineggu adalah
Konsumsi pakan {gram/ekor/hari}, Berat telur (gram/butir)
inmlah produksi telur (% HDA) rata-rata berat produks:
{zram/hari), Konversi pakan, lehal kerabang (Dial Shell
thickness, mm), Wilai warna volk (volk color fan) dan Unit
Haugh (100 kg H + 7,57 - 1.7 W™ . H = mm, tinggi
Albumen W = gram. herat telur.

Semui data dianalisis dengan Randomized Completely
Block Design {RCBD) dan apabila berbedsa, analisis dilan-
Jutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT)
(Gomez dan Gomez, 1984),

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi pakan

Konsumsi pakan rata-rata per ckor per hari selama

12 minggu dari ketujuh perlakuan ransum ternvata tidak

menunjukkan adanya perbedaan vaitu berkisar dari 120,77

124,97 gram/ekor/hari (tabel 23, Dengan demikian maka

pengzunaan O ={ 4,05 - 0,30% } dalam ransum tidak me-

ngubah jumlah kensumsi pakan bila dibandingkan dengan
Eonsumsi pakan perlakuan tanpa OL

Tabel 2, Konsumsi pakan avam strain Dekalb umur § - 11
bulan (gram/ekor/hari)

Pariakuan l s |2L'r k 3 Rata-rata
By (0% On 1226 1236 1253 123,90
R (0,055 O1) 122, 1248 1234 123,67
Bg (0100 0N 1211 122.7 1214 121.73
Ry (0, 15% O 1231 [19.4 119.% 120,77
R (0,20% O 1228 232 1192 121,73
By (0,25 O 227" 1258 1224 123,63
R (0,300 O 122.7 23 1244 12497

Berar el

Berat telur rata-rata per butir selama 12 minggu dari
ketujuh perlakuan ransum tlernyata tidak menunjukkan
adanva perbedaan yai berkisar dari 5923 - 5137 aram/
butir (tabel 3},
Walaupun begitu, penggunaan O dar 0.05 - 0.30% ada
kecenderunzan menaikkan berat telur yaitu yang semula
29,23 gram/butir naik sampai menjadi 61,37 gram/butir,
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan O1 dalam ransum
cenderung dapat memperbaiki nilai biologis ransum.
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Tabel 3. Berat telur (gram/butir)

Perlakuan : B ]2" X 3 Rata-rata
B, (0% O 38,2 58.7 608 59.23
R, (0,05% OT) 59.3 6.3 6,3 39497
B, (0,100 OT) 60,2 6l.0 597 B30
Ry (0.15% OT) 6l.4 a1 a6 a0, 70
R< (0,208 OT) 599 611 6,4 6b1.13
R (0.25% OT) 62,0 Gln 61,1 61,37
Ro (0,30% O1) 1.9 (1.9 R 61,13

Praduksi telur

Produksi telur rata-rata per kelompok per hari selama
12 minggu dari ketujuh perlakuan ransum ternyata menun-
jukkan adanya perbedaan (P < 0,01} Semakin ungg peng-
gunaan O dari 0,05 - 0,30% dalam ransum akan semakin
tinggi pula produksi telur setiap harinva, vaitu dar 64,53%
natk sampai menjadi 7230% (Tabel 4). Walaupun pada
penggunaan 00 05% produksi telurnya masih sama dengan
pada ransum tanpa OL namun pada penggunaan O seba-
nvak 0,10 - 0,30% ampak jelas adanya peningkatan yang
menanjak terus, Hasil yang semula (64,52%) berada di
hawah produksi telur ransum kontrol (Kamal dan Murdhike,
19823 vaitu sebesar 68,75% ternvata kermudian meningkat
sampal melampaui yaitu mencapai 72.30%. Di sini jelas
bahwa pengzunaan O1 sebanvak 0,10% - 0.30% dalam
ransum akan menaikkan jumlah produksi telur setiap hari-
nya vaitu mulai dari 4,606% dapat naik terus sampai 12,05%.

Tabel 4, Jumlah produksi telur setiap hari (% HDA).

Perlakuan 1 i ]20 . 3 Rata-rata ]?uaxf
R (0% O 6286 6429 6643 64527 0,
R, (0.05% OI) 6476 6333 6738 6515% 097
Ry (0,10% Of) 67.86 6643 6833 67540 4,66
Ry (0.15% OF) 6738 6929 7024 6897°¢ 688
Rs (0,20% OI} 6881 7048 6976 6968 799
R, (0.25% O 7095 7238 7286 72069 1167
R-(0.30% OD) 72,62 71.19 7310 72309 1205

Keterangan : Nilai rata-rata dengan manuskrip yang ber-
lainan menunjukkan adanya perbedaan yang
sangat nvata (P <2 0,01).

Berar produksi telur per han

Berat produksi telur rata-rata per ekor per hari selama
12 minggu dari ketujuh ransum perlakuan ternyviata me-
nunjukkan adanya perbedaan (P < 0,01 Semakin tinggl
penggunaan O dar 0,05 -0,30% dalam ransum akan
semakin tinggl pula berat produksi telurnva vaitu dari 38,237
dapatl naik sampai menjadi 44 213 gramdekor/hari  Tabel 50
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Tabel 5. Berat produksi telur {gram/ekor/hari)

Perakuan ; B I.zn k 3 Rata-rata  MNaik

]
R, (0% QT) 3658 3774 ‘40,39 332354 0
R, (0.05% OT) 3840 3819 4063 23007322 218
R.(0,10% O1) 4085 40,52 4080 40.7230¢ 450
R, (0,15% OT) 4137 4164 4256 41857 946
R (0200 O) 4122 4447 4214 4261099 1143
R;(0.25% OF) 4399 4415 4450 442139 1562
R, (0.30% OI) 4420 4407 4430 441909 1556

MNilai rata-rata dengan manusknp yang ber-
lainan menunjukkan adanyva perbedaan vang
sangat nvata (P < 0,01

Keterangan :

Penggunaan O1 0,05% ternyata menghasilkan berat
produksi telur per ekor per harl masih sama dengan pada
ransum tanpa O6 namun bila pengeunaan O1 naik sebanyak
0,00 « 0,30% wmpak jelas adanya peningkatan pada berat
produksi telur per ekor per harl, Di sini jelas bahwa peng-
gunaan O1 sebanvak 0,10% - 0.30% dalam ransum akan
menaikkan berat produksi lelur per ekor setiap harinya, vaitu
mulai dari 6.50% dapat naik terus sampai tak kurang dan
15,50,

Kosversi pakan

Konversi pakan rata-rata per hari selama 12 minggu
dari ketujuh perlakuan ransum ternyata menunjukkan ada-
nya perbedaan (P o< 0,01). Semakin tinggl pengiaunadn
O dari 0.03% - 0,25% dalam ransum akan semakin kecil
konversi pakan setiap harinva yaim dari 3,247 dapal turun
sampai menjadi 2.797 (tabel 6). Walaupun penggunaan Ol
0,059 masih belum menunjukkan adanva perbeduan pada
konversi pakan dengan ransum tanpa O, begilu pula
pengzunaan O 0.30% masih sama dengan vang mengguna-
kan O 0,25% namun pada penggunaan 0,10 - 0.25% Ol
tampak jelas adanya perbaikan pada konversi pakan yaitu
mulai dari 7.29% dapat twuren terus sampai mencapai 13,85%.

Tahel &. Konversi pakan setiap hari,

Blok Turun
Perlakuan ] i Rata-rata (%)
R, (0% OI) 1 St b by o2kl a
R, (0,05% O 320 327 304 31702 237
R,(0.10% OI) 296 3.00 298 3010° 729
R (0.15% O0  298.. 287 - 2.80 . 288305, 11.2]
R (0.20% Oy 208 277 283 2860° 1191
R, (D259 CL)  2719+42:85 0275 el TI7.5013,85
R, (030 O 278 288 282 2329°% 1287

Keterangan @ MNilai rata-rala dengan manuskrip vang ber-
lzinan menunjukkan adanva perbedaan vang
sargat nyata (P < 0,01
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Tebal fkerabang

Tebal kerabang telur rata-rata dari ketujuh ransum
perlakuan ternyata tidak menunjukkan adanva perbedaan
yaitu berkisar dari 0,348 - 0,3623 mm (Tabel T, jadi peng-
gunazan O1 dari 0,05% - 0,30% dalam ransum tidak meng-
ubah tebal kerabang telur,

Tabel 7. Tebal kerabang telur (mm)

Blgk

Perlakuan o - T Rata-rata
R; (0% O1) 0531 0360 0349 0,353

Rz (0,05% Q1) 0,357 0344 0360 0,353
B, (0,10% Of) 0341 0356 0,346 0,348
Ry (0,15% O 0364 0348 0,358 0,356
K {0,20% O1) 0,360 0351 0,349 (354
ty (0,25% O1) 0371 0359 0,357 0,362
R (0,309 O1) 0360 0357 0360 0.359

Nilai warna volk

Milai warna volk rata-rata dari ketujuh ransum per-
akuan ternyata tidak menunjukkan adanya perbedaan yaitu
erkisar dari 7,50 - 803 (Tabel %), namun peEngaunaan
M yang semakin meningkat, dari 0,05 — 0.25%, cenderung
nenaikkan nilai warna volk, dan nilai ini secara keseluruh-
n temnyata berada di atas nilai warna yolk yang menurut
wamal dan Murdhike (1983) vaitu sehesar 7.22.

Tabel 8. Nilai warna volk

Periakuan R E lf"' . 7 Rata-rala
L (0% O 7.6 73 16 1,50
4 (0,05% OI) [X.) 79 Ll 7.67
1 (0,10% O 1.3 8.1 7.6 1.67
1 (0,15% O 1.5 7.9 8.0 7,80
Lo (0,20% O 1.8 8.1 17 1.87
L 10,25% O 8.5 7.0 7.7 803
L0308 O T4 2.2 7.2 167

't Haua.

Unit Haugh rata-rata selama 12 minggu dari ketujuh
erlakuan ransum ternyata tidak menunjukkan adanva per-
edaan vaitu berkisar dari 82 443 - 86,240 (Tabel 9, walau-
un begitu penggunzan O1 dad 0,05 - 0,30% cenderung
wnaikkan Unit Haugh bila dibandingkan dengan tanpa
enggunakan O dalam ransum.

Tabel 9. Nilai Unit Haugh telur.

Blok
| 2

Parlakuan — Hata-rata

|
et |

By (80 O 80,07 B3.82 8384 82,443
Rz (0,05% Of) 20,62  HE.02 8431 84,383
R; (0,107 Of) B3,19 BL.79 87.74 86,240
Ry (0,15% OI) 8445 B597 8488 83.100
Rs (0.20% OI) 87,22 8363 8457 85.140
R (0.25% O 38,08 8357 8l1.1a 84.270
Ra (0,308 O BE.16 8149 BO.82 83,6890

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang penggunaan O dalam
ransum ayam petelur strain Dekalb dapar disimpulkan
sebagai berikur @ (1), Penggunaan OT dari 0.05% - 0.30%
ke dalam ransum ayam petelur ternyata tetap dapat mem-
perlehankan @ konsumsi pakan, berat telur, tehal kerabang,
nilai warna volk dan nilai Unit Haugh, (2). Penggunaan Ol
dari 0,108 - 0,300 ke dalam ransum avam petelur termyata
dapat memperbaiki ; jurmlah produksi telur (naik lebih dari
L 200}, beral produksi telur (naik lebih dari 15%) dan konvers
pakan (turun lebih dar 13%),

Agar diperoleh hasil yang optimal maka disarankan Ol
sehaiknya digunakan sebanyvak 0,20% — 0,30% di dalam ran-
Sum avam petelur,
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